BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan maka dapat di

Tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Campur kode dalam penelitian ini di fokuskan ke dalam tiga bentuk yaitu bentuk campur
kode kata, campur kode frasa, dan campur kode klausa. Pada penelitian ini telah di
temukan sebanyak 48 data campur kode yang berkategorikan ke dalam kata, 19 data yang
berkategorikan frasa, dan 1 yang berkategorikan klausa. Sama hal nya dengan penelitian
terdahulu untuk kategori klausa juga sedikit ditemukan.

Fungsi yang menyebabkan terjadinya campur kode diantaranya, adanya fungsi
kesenggajaan dan adanya fungsi kebiasaan ketika mereka melakukan komunikasi pada
saat transaksi jual beli berlangsung. Selain itu, penjual dan pembeli menggunakan campur
kode secara tidak sadar dan bersifat santai, fungsi selanjutnya yaitu sebagai bentuk
penghormatan kepada orang yang lebih tua, untuk menunjukkan identitas dirinya,
menciptakan situasi yang akrab/santai, penyebab lainnya dikarenakan masyarakat tutur
yang multilingual yang menguasai lebih dari satu bahasa ketika berkomunikasi.

Pada penelitian peneliti menemukan bahwa terdapat 49 data yang beretniskan atau yang
menjadi penyumbang bahasa dalam bertransaksi yaitu bahasa Minangkabau, 25 data yang
beretniskan atau yang menjadi penyumbang bahasa dalam bertransaksi yaitu bahasa Jawa,
4 data beretnis atau yang menjadi penyumbang bahasa dalam bertransaksi yaitu bahasa
Sunda, dan terdapat 2 data bretnis atau yang menjadi penyumbang bahasa dalam

bertransaksi yaitu bahasa Batak.

5.2 Implikasi

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu kontribusi terkhusus dalam konteks

yang berhubungan dengan bahasa dan masyarakat, yaitu hal mengenai campur kode bahasa.



Pada penelitian ini menjelaskan mengenai bentuk campur kode, fungsi, serta bahasa yang

menjadi penyumbang dalam melakukan interaksi di pasar Tradisional Atas Muaro Bungo.

5.3 Saran
Penulis mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan masalah-masalah yang

ditemukan dalam penelitian ini, saran yang ingin penulis berikan sebagai berikut:

1. Terkhusus untuk penjual dan pembeli hendaknya meningkatkan dan memperhatikan lagi
mutu ketika berkomunikasi di pasar.

2. Kepada pihak perpustakaan hendaknya memperbayak buku-buku yang tentunya
membahas mengenai campur kode, agar peneliti selanjutnya dapat mengetahui dan
memahami campur kode ini secara lebih mendalam.

3. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya lebih teliti dalam mendeskripsikan sebuah data,
karena dalam mendeskripsikan sebuah data merupakan tahap yang paling penting dalam

menganalisis sebuah data yang telah di dapatkan.



